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Abstrak  

 

Pirolisis sampah plastik merupakan proses dekomposisi senyawa organik yang 

terdapat dalam plastik melalui pemanasan tanpa oksigen. Pada proses pirolisis  

senyawa hidrokarbon rantai panjang diubah menjadi senyawa hidrokarbon yang  

lebih pendek dan dijadikan bahan bakar alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui perbandingan hasil viskositas, berat jenis, titik nyala dan kadar sulfur  

pada variasi konsentrasi minyak hasil pirolisis dari limbah plastik PET dan 

LDPE. Pirolisis sampah plastik ini dilakukan dengan umpan yaitu sampah plastik 

jenis LDPE (Low Density Polyethylene) dan sampah plastik jenis PET 

(Polyethylene Terephthalate). Proses pirolisis dilakukan pada reaktor selama 2 

jam dengan suhu 200 0C dengan plastik sebanyak 1 kg. Hasil minyak pirolisis 

dari LDPE diperoleh sebanyak 500 mL dan dari PET diperoleh sebanyak 500 

mL. konsentrasi yang dicampurkan adalah 25 % Minyak PET + 75 % Minyak 

LDPE, konsentrasi yang kedua adalah 50 % Minyak PET + 50 % Minyak LDPE 

dan konsentrasi ketiga adalah 75 % Minyak PET + 25 % Minyak LDPE. Berat 

jenis minyak hasil pirolisis LDPE dan PET dari semua konsentrasi mendekati 

nilai densitas dari minyak tanah. Viskositas minyak hasil pirolisis dengan 

campuran konsentrasi bahan LDPE dan PET tidak termasuk ke dalam jenis BBM 

bensin minyak tanah dan solar, Nilai kadar sulfur minyak hasil pirolisis dengan 

campuran konsentrasi bahan LDPE dan PET tidak mendekati kadar sulfur BBM 

jenis bensin, minyak tanah dan solar. Titik nyala minyak hasil pirolisis dengan 

campuran konsentrasi bahan LDPE dan PET mendekati nilai titik nyala bensin. 

Baku mutu yang digunakan pada penelitian ini adalah Keputusan Direktur 

Jendral Minyak dan Gas Bumi No 28.K/10/DJM.T/2016 tentang standar baku 

mutu BBM Jenis solar 48, No 119.K/18/DJM/2020 tentang standar baku mutu 

Minyak Tanah dan No.3674.K/24/DJM/2006 tentang standar baku mutu BBM 

Jenis Bensin. 

Kata kunci: Pirolisis, Viskositas, Berat Jenis, Titik Nyala, Kadar Sulfur. 
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I. Pendahuluan 

Sampah merupakan suatu yang 

terbuang atau dibuang dari sumber hasil 

aktivitas manusia ataupun alam yang 

belum memiliki nilai ekonomis 

(Alamsyah dan Muliwati, 2013). 

Pengelolaan sampah adalah meliputi 

pengumpulan, pengangangkutan, 

sampai dengan pemusnahan atau 

pengelolaan sampah sedemikian rupa 

sehingga tidak menjadi gangguan 

kesehatan masyarakat dan lingkungan 

hidup (Notoatmojo, 2003). Pengelolaan 

sampah merupakan cara yang efektif 

untuk memusnahkan rantai penularan 

penyakit, dan juga untuk meningkatkan 

kesehatan keluarga dan masyarakat. 

Bertambahnya penduduk diarea 

perkotaan dan pedesaan akan 

bertambahnya sampah rumah tangga 

dilingkungan sekitarnya. Masalah  

lingkungan telah menjadi perhatiaan 

secara khusus bagi pemerintah. 

Lingkungan memang bagian integral 

dari kehidupan manusia dimanapun dan 

kapanpun mereka berada, masalah 

sampah rumah tangga merupakan 

masalah yang erat hubungannya dengan 

kehidupan manusia dan dapat kita 

jumpai sehari-hari, baik dalam 

kehidupan perorangan maupun 

lingkungannya. Namun masalah yang 

sering kita jumpai dimasyarakat, masih 

banyak dari mereka yang membuang 

sampah disembarang tempat. Hal ini 

berkaitan dengan belum tahu bagaimana 

cara mengelola sampah rumah tangga 

dengan baik dan benar (Karo, 2009). 

Berdasarkan data dari Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi DKI 

Jakarta, di tahun 2016 rata-rata sampah 

yang masuk ke TPST Bantargebang 

mencapai 6.562 ton/hari. Komposisi 

sampah tersebut terdiri dari 54% sampah 

organik, 15% sampah kertas, 14% 

sampah plastik, dan lain-lain mencapai 

17%. Jika sampah ini hanya ditumpuk, 

diprediksi TPST Bantargebang akan 

penuh dalam waktu 10 tahun kedepan. 

Untuk itu diperlukan upaya pengolahan 

alternatif untuk mengurangi volume 

sampah di TPST Bantargebang.  

Salah satu penyumbang sampah 

terbesar adalah sampah plastik. Dalam 

penggunaannya, plastik bersifat praktis 

dan ekonomis sehingga menyebabkan 

plastik menjadi barang sekali pakai. 

Kantong plastik, botol plastik, sedotan, 

dan alat makan plastik merupakan 

contoh penggunaan plastik sekali pakai. 

Salah satu jenis limbah plastik yang 

cukup banyak adalah plastik PET dan 

LDPE. Limbah plastik ini akhirnya 

semakin tidak terkontrol dan 

terakumulasi di lingkungan, sebagian 

besar berakhir di TPA dan hanya 

sebagian kecil yang di daur ulang. 

Bahkan limbah plastik ini banyak yang 

berakhir di laut. 

Menurut (Gnanavel et al. 2014) 

penguraian sampah plastik di alam 

memerlukan waktu yang relatif sangat 

lama tergantung pada kedaan 

lingkungan maupun struktur kimia 

polimer limbah plastik, sedangkan 

produksi sampah plastik Indonesia 

mencapai 175.000 ton per hari,hal ini 

tentu akan menimbulkan masalah serius 

bagi lingkungan, baik untuk generasi 

sekarang bahkan untuk generasi yang 

akan datang. 

Menurut hasil penelitian (Jeena 

Jambeck, 2015) mengatakan bahwa 

Indonesia merupakan negara yang 

berada diperingkat dua dunia penghasil 

sampah plastik ke laut yang mencapai 

187,2 juta ton. Laut yang dianggap 

sebagai tempat  

pembuangan akhir bagi kehidupan 

manusia, namun hal itu diabaikan oleh 

manusia karena laut memiliki volume air 

yang cukup besar dan memiliki 
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kemapuan untuk mengencerkan segala 

jenis zat yang dirasa tidak akan 

menimbulkan dampak sama sekali. 

Kelestarian air laut apabila tercemar 

oleh zat-zat yang ditimbulkan oleh 

limbah manusia secara terus-menerus 

dengan volume yang besar dalam 

konsentrasi yang tinggi, maka dapat 

menyebabkan rusaknya keseimbangan 

laut, rusaknya keseimbangan laut dapat 

berdampak pada kelestarian alam dan 

terjadi dampak global untuk selanjutnya. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

Menurut Goyal et al. (2006), 

proses pirolisis secara umum 

dikategorikan menjadi beberapa tipe, 

yaitu:  

1. Pirolisis lambat (Slow Pyrolysis) 

Pirolisis yang dilakukan pada 

tingkat pemanasan yang lambat 

(5-7 K/min). Pirolisis ini 

menghasilkan cairan yang sedikit 

sedangkan gas dan arang lebih 

banyak dihasilkan.  

2. Pirolisis cepat (Fast Pyrolysis) 

Pirolisis cepat biasanya digunakan 

untuk menghasilkan bio-oil dengan 

kualitas yang tinggi. Sedangkan 

menurut Bridgewater (2012) 

Pirolisis cepat material terurai 

dengan sangat cepat dan 

menghasilkan sebagian besar uap 

dan sedikit gas dan arang. Suhu 

reaksi sekitar 500 dengan waktu 

reaksi kurang dari 2 s, produk 

utama bio-oil yang diperoleh dari 

pirolisis cepat mencapai 75%.  

3. Pirolisis kilat (Flash Pyrolysis) 

Proses pirolisis ini berlangsung 

hanya beberapa detik saja. Proses 

pirolisis kilat membutuhkan suhu 

reaksi yang sangat tinggi.  

4. Pirolisis katalitik Pirolisis katalitik 

adalah proses pirolisis yang 

menggunakan katalisator. 

Katalisator pada pirolisis 

diperkenalkan untuk meningkatkan 

kualitas minyak yang dihasilkan. 

Minyak yang dihasilkan dengan 

pirolisis katalis tidak memerlukan 

kembali teknik peningkatan 

kualitas lagi seperti kondensasi 

ulang dan evaporasi ulang.  

 

III. Metode 

Metode penelitian harus dijelaskan 

secara jelas. Pada bagian ini paling tidak 

menjelaskan desain penelitian yang 

digunakan, alasannya menggunakan 

desain itu, prosedur penelitian yang 

dilakukan, populasi dan sampel 

penelitian atau partisipan penelitian, 

instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. Beberapa hal tersebut ditulis secara 

deskriptif dan menjadi satu-kesatuan 

yang utuh, tidak perlu dibuatkan 

subjudul. 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, Metode kuantitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kualitas 

 Minyak Pirolisis yang dihasilkan 

dari proses pirolisis limbah plastik PET 

dan hasil nya akan diuji dalam 

laboratorium dengan parameter 

viskositas, berat jenis, titik nyala dan 

kadar sulfur sesuai dengan standar 

ASTM D445, ASTM D4052, ASTM 
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D93 dan ASTM D4294. Hasil uji 

laboratorium dibandingkan dengan 

Keputusan Direktur Jendral Minyak dan 

Gas Bumi No 28.K/10/DJM.T/2016  

tentang standar baku mutu BBM Jenis 

solar 48, No 119.K/18/DJM/2020 

tentang standar baku mutu Minyak 

Tanah dan No.3674.K/24/DJM/2006 

tentang standar baku mutu BBM Jenis 

Bensin. 

Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiono, 2006). 

Pengujian kualitas minyak pirolisis 

berdasarkan metode ASTM D445, 

ASTM D 4052, ASTM D 93 dan ASTM 

D4294 yang telah ada dan hasilnya akan 

dibandingkan dengan Keputusan 

Direktur  Jendral Minyak dan Gas Bumi 

No 28.K/10/DJM.T/2016 tentang 

standar baku mutu BBM Jenis solar 48, 

No 119.K/18/DJM/2020 tentang standar 

baku mutu Minyak Tanah dan 

No.3674.K/24/DJM/2006 tentang 

standar baku mutu BBM Jenis Bensin. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat dari orang maupun 

objek yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari danf ditarik kesimpulan 

(Sugiono, 2002:20). Berdasarkan 

metode penyusunan yang digunakan 

serta pengertian penelitian di atas, maka 

variabel yang digunakan adalah : 

Variabel Bebas 

Merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbul variabel 

terikat Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah konsentrasi campuran minyak 

dari plastik PET dan LDPE. Konsentrasi 

pertama adalah 25 % Minyak PET + 75 

% Minyak LDPE, konsentrasi yang 

kedua adalah 50 % Minyak PET + 50 % 

Minyak LDPE dan konsentrasi ketiga 

adalah 75 % Minyak PET + 25 % 

Minyak LDPE. 

Variabel Terikat 

Merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiono, 

2006). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah uji viskositas, berat jenis, titik 

nyala dan kadar sulfur pada minyak 

pirolisis. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

Meliputi penyajian data/informasi 

yang diperoleh dan menganalisis 

data/informasi sesuai dengan tujuan 

penulisan artikel. Di dalam uraian 

tentang Hasil dan Pembahasan, dapat 

menggunakan sub-sub judul sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas. Sub 

judul ditulis dengan huruf tebal dan 

miring. Apabila terdapat sub-sub judul, 

maka sub-sub judul ditulis miring tetapi 

tidak tebal. Uraian tentang Hasil dan 

Pembahasan harus didukung oleh 

rujukan/ referensi. 

Hasil Pirolisis 

Setelah dilakukan proses pirolisis 

pada plastik jenis PET dan LDPE, 

kemudian dilakukan pencampuran 

minyak pirolisi dengan variasi campuran 

konsentrasi pertama dengan kode A 
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yaitu 25 % Minyak PET + 75 % Minyak 

LDPE, konsentrasi yang kedua dengan 

kode B adalah 50 % Minyak PET + 50 

% Minyak LDPE dan konsentrasi ketiga 

dengan kode C adalah 75 % Minyak 

PET + 25 % Minyak LDPE. 

Pirolisis Plastik PET 

Pada pirolisis plastik jenis PET 

didapatkan suhu pada tetesan pertama 

minyak yaitu pada suhu 1830C dan 

didapatkan suhu pada tetesan terakhir 

atau suhu optimum yaitu 2030C proses 

pirolisis dilakukan dengan waktu 120 

menit.  

Menurut (Okatama.I, 2016) bahan 

plastik Polyethylene Telephthalate 

(PET) melunak pada suhu 180°C dan 

mencair secara sempurna pada suhu 

200°C. Proses penetesan tercepat mulai 

terjadi saat suhu 1830C menuju suhu 

2000C dari data ini menujukan bahwa 

semakin naik suhu pemanasan maka 

aliran minyak juga semakin cepat. Data 

proses pirolisis dapat dilihat pada tabel 

4.1. 

Menurut Andrady dan Anthony 

(2003) Polyethylene terephtalate yang 

sering disebut PET merupakan polimer 

kondesasi yang terbuat dari ethylene 

glycol (EG) dan terephtalic acid (TPA) 

atau dimetil ester atau asam terepthalat 

(DMT). PET merupakan keluarga 

polyester seperti halnya PC. PET 

memiliki daya serap uap air yang 

rendah, demikian juga daya serap 

terhadap air. PET sering diaplikasikan 

pada botol - botol untuk air mineral, soft 

drink, sirup, dsb. 

 

Tabel 1. Data Pegamatan Pirolisis 

Plastik PET 

Waktu 

(menit) 

Temperatur 

(0C)  

Volume 

(mL) 

0 30 0 

10 55 0 

20 63 0 

30 80 0 

40 105 0 

50 120 0 

60 140 0 

70 165 10 

80 170 30 

90 183 100 

100 200 250 

110 205 490 

120 203 500 
Sumber : Data Primer 

 

Berikut adalah grafik data 

pengamatan suhu dan volume 

pembuatan minyak pirolisis dari limbah 

plastik PET selama 120 Menit. 

 

Gambar 1 Grafik Data Suhu dan Volume 

Proses Pirolisis Plastik PET 
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Pirolisis Plastik LDPE 

Pada pirolisis plastik jenis LDPE 

didapatkan suhu pada tetesan pertama 

minyak yaitu pada suhu 1400C dan 

didapatkan suhu pada tetesan terakhir 

atau suhu optimum yaitu 1870C proses 

pirolisis dilakukan dengan waktu 120 

menit. Pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Sumartono, et al 2018) 

minyak pirolisis dari bahan plastik Low 

Density Polyethylene (LDPE) mulai 

menetes pada suhu 155°C dan berhenti 

menetes pada suhu 180°C . Proses 

penetesan tercepat pada penelitian ini 

mulai terjadi saat suhu 1530C menuju 

suhu 1870C dari data ini menujukan 

bahwa semakin naik suhu pemanasan 

maka aliran minyak juga semakin cepat. 

Data proses pirolisis dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Data Pegamatan Pirolisis 

Plastik 

Waktu 

(menit) 

Temperatur 

(0C)  

Volume 

(mL) 

0 28 0 

10 60 0 

20 63 0 

30 80 0 

40 110 0 

50 125 0 

60 140 10 

70 145 20 

80 149 45 

90 150 100 

100 153 250 

110 155 450 

120 187 500 
 

Berikut adalah grafik data pengamatan 

suhu dan volume pembuatan minyak 

pirolisis dari limbah plastik LDPE 

selama 120 Menit. 

 

Gambar 2 Grafik Data Suhu dan Volume 

Proses Pirolisis Plastik LDPE 

 

Pembuatan Minyak Dengan Variasi 

Konsentrasi 

Setelah proses pembuatan 

minyak pirolisis dari plastik PET dan 

LDPE dilakukan, selanjutnya dilakukan 

pembuatan minyak sesuai dengan 

variasi konsentrasi dari kedua minyak 

tersebut. Dengan perbandingan volume 

dari masing-masing minyak pirolisis 

menghasilkan tiga variasi konsentrasi. 

Sesuai dengan permintaan laboratorium 

pengujian, jumlah sampel yang diminta 

masing-masing 300 mL agar dapat 

dilakukan pengujian dengan 4 parameter 

yaitu viskositas, berat jenis, titik nyala 

dan kadar sulfur. Setelah seluruh minyak 

diberi kode sampel dan disimpan 

didalam botol sempel yang tertutup rapat 

untuk menghindari kontaminasi, sampel  
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minyak dibawa ke laboratorium untuk 

dilakukan pengujian kualitas. 

Gambar 3 Minyak Pirolisis PET dan 

LDPE sebelum pencampuran 

 

Gambar 4 Minyak Pirolisis Setelah 

Pencampuran 

 

Pengujian Viskositas 

Data viskositas minyak pirolisis dari 

pengujian yang telah dilakukan dapat 

dilihat pada tabel 3. yang menunjukan 

bahwa viskositas tertinggi yang didapat 

adalah 1.114 mm2/s dari sampel dengan 

kode C, untuk sampel B hasil uji 

viskositas sebesar 1.084 mm2/s, dan 

pada sampel A didapat nilai terendah 

yaitu 0.9883 mm2/s. Dari data yang 

dihasilkan menunjukan bahwa minyak 

pirolisis dengan konsentrasi minyak dari 

plastik PET yang lebih dominan 

menghasilkan viskositas yang lebih 

tinggi. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan dan bersifat eksperimental, 

setelah hasil viskositas dari masing 

masing konsentrasi telah didapatkan. 

Dilakukan komparasi dengan baku mutu 

yang sudah ada untuk mengatahui 

apakah nilai viskositas yang telah 

didapatkan mendekati kepada viskositas 

ketiga jenis BBM yaitu bensin, minyak 

tanah dan solar. Pada baku mutu 

Kepdirjen Migas No 

28.K/10/DJM.T/2016 viskositas BBM 

jenis solar memiliki nilai 2.0-4.5 mm2/s. 

Pada pengujian yang telah dilakukan 

(Nurpialawati.I, 2014) viskositas BBM 

jenis minyak tanah memliki nilai 1.750 

mm2/s dan pada BBM jenis bensin nilai 

viskositas dari hasil pengujian yang 

dilakukan oleh (Purwanti.L, 2015) 

adalah 0.650 mm2/s. 
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Gambar .5 Grafik Nilai  

Viskositas Minyak Hasil Pirolisis 

 

Viskositas Minyak Hasil Pirolisis Dari 

grafik yang didapat dari data  viskositas 

minyak hasil pirolisis, konsentrasi 

minyak hasil pirolisis dengan 

kandungan minyak hasil pirolisis dari 

limbah plastik PET yang dominan 

memiliki viskositas yang lebih tinggi 

dari konsentrasi minyak hasil pirolisis 

plastik LDPE yang dominan. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan 

(Iswandi.D. et al 2017) nilai viskositas 

minyak hasil pirolisis dari limbah plastik 

PET leih besar dari plastik LDPE yaitu 

1.2217 mm2/s sedangkan viskositas 

minyak hasil pirolisis limbah plastik 

LDPE sebesar 0.7923 mm2/s. 

Dari data yang terdapat pada tabel 4.3 

nilai viskositas dari tiap konsentrasi 

minyak pirolisis plastik PET dan LDPE 

tidak ada yang sama dan tidak mendekati 

nilai viskositas BBM jenis solar, bensin 

dan minyak tanah Hal ini membuktikan 

bahwa pada penelitian ini karakteristik 

fisik dengan variabel viskositas pada 

minyak pirolisis dengan konsentrasi 

campuran dari plastik PET dan LDPE 

tidak sesuai dengan BBM jenis solar, 

bensin dan minyak tanah.  

Pengujian Berat Jenis 

Data berat jenis minyak pirolisis dari 

pengujian yang telah dilakukan dapat 

dilihat pada tabel 4.4. yang menunjukan  

bahwa berat jenis tertinggi yang didapat 

adalah 769.3 kg/m3 dari sampel dengan 

kode C, untuk sampel B hasil uji 

viskositas sebesar 767.6 kg/m3, dan 

pada sampel A didapat nilai terendah 

yaitu 761.4 kg/m3. Dari data yang 

dihasilkan menunjukan bahwa minyak 

pirolisis dengan konsentrasi minyak dari 

plastik PET yang lebih dominan 

menghasilkan berat jenis yang lebih 

tinggi. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan dan bersifat eksperimental, 

setelah hasil berat jenis dari masing-

masing konsentrasi telah didapatkan. 

Dilakukan komparasi dengan baku mutu 

yang sudah ada untuk mengatahui 

apakah nilai berat jenis yang telah 

didapatkan mendekati kepada berat jenis 

ketiga jenis BBM yaitu bensin, minyak 

tanah dan solar. Pada baku mutu 

Kepdirjen Migas No  

28.K/10/DJM.T/2016 berat jenis BBM 

jenis solar memiliki nilai 815-870 

kg/m3.  Pada Kepdirjen Migas No  

119.K/18/DJM/2020 berat jenis BBM 

jenis minyak tanah memliki nilai 

maksimum 835 kg/m3 dan pada BBM 

jenis bensin sesuai dengan Kepdirjen 

Migas No.3674.K/24/DJM/2006 nilai 

berat jenis adalah 715-780 kg/m3. 

 

 

Gambar 6 Grafik Nilai Berat Jenis 

Minyak Hasil Pirolisis 

 

Grafik dengan data berat jenis dari 

masing-masing konsentrasi, didapatkan 

kesimpulan bahwa minyak hasil pirolisis 
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dengan konsentrasi minyak hasil 

pirolisis dari plastik PET yang lebih 

dominan memiliki nilai berat jenis yang 

lebih tinggi. Menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Iswandi.D. et al 

2017) nilai berat jenis minyak hasil 

pirolisis dari limbah plastik PET lebih 

besar dari limbah plastik LDPE dengan 

nilai berat jenis 0.7976 kg/m3 

sedangkan untuk nilai berat jenis minyak 

hasil pirolisis dari limbah plastik LDPE 

sebesar 0.7673 kg/m3. Dari data yang 

terdapat pada tabel 4.4 nilai berat jenis 

dari tiap konsentrasi 

Minyak pirolisis plastik PET dan 

LDPE memiliki nilai berat jenis yang 

sama dengan BBM jenis bensin dan 

BBM jenis Minyak tanah. Pada baku 

mutu berat jenis solar tidak memiliki 

nilai yang sesuai dengan nilai berat jenis 

minyak pirolisis dari variasi campuran 

konsentrasi plastik PET dan LDPE, 

karena nilai berat jenis BBM jenis solar 

lebih tinggi dari nilai berat jenis minyak 

pirolisis variasi campuran konsentrasi 

plastik PET dan LDPE dengan range 

nilai 815-870 kg/m3 dan nilai berat jenis 

pada masing-masing konsentrasi tidak 

ada yang mencapai nilai berat jenis 

BBM jenis solar. Hal ini membuktikan 

bahwa pada penelitian ini karakteristik 

fisik dengan variabel berat jenis pada 

minyak pirolisis dengan campuran dari 

plastik PET dan LDPE sesuai dengan 

BBM jenis bensin dan minyak tanah, 

akan tetapi tidak sesuai dengan BBM 

jenis solar 

 

Pengujian Titik Nyala 

Data titik nyala minyak pirolisis 

dari pengujian yang telah dilakukan 

dapat dilihat pada tabel 4.3. yang 

menunjukan bahwa nilai titik nyala dari 

setiap konsentrasi campuran minyak 

pirolisis memiliki nilai yang sama yaitu 

<-50C, hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Iswandi.D. et 

al 2017) dengan nilai titik nyala yang 

sama yaitu <- 50C. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai titik nyala paling konsisten 

diantara variabel pengujian yang lain, 

dimana nilai titik nyala memiliki nilai 

yang sama pada masing - masing 

konsentrasi. Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan dan bersifat 

eksperimental, setelah hasil titik nyala 

dari masing-masing konsentrasi telah 

didapatkan. Dilakukan komparasi 

dengan baku mutu yang sudah ada untuk 

mengatahui apakah nilai titik nyala yang 

telah didapatkan mendekati kepada titik 

nyala ketiga jenis BBM yaitu bensin, 

minyak tanah dan solar. Pada baku mutu 

Kepdirjen Migas No 

28.K/10/DJM.T/2016 titik nyala BBM 

jenis solar memiliki nilai 520C. Pada 

Kepdirjen Migas No 

119.K/18/DJM/2020 titik nyala BBM 

jenis minyak tanah memliki nilai 380C 

dan pada BBM jenis bensin nilai titik 

nyala dari MSDS bensin jenis premium 

PT. Pertamina adalah -430C. 

 

 

Gambar 7 Grafik Nilai Titik  

Nyala Minyak Hasil Pirolisis 

 

 

Dari grafik dengan data titik nyala dari 

masing-masing konsentrasi, didapatkan 

kesimpulan bahwa minyak hasil pirolisis 

dengan konsentrasi minyak hasil 

pirolisis dari setiap konsentrasi memiliki 

nilai titik nyala yang sama. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh 
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(Iswandi.D. et al 2017) nilai titik nyala 

minyak hasil pirolisis dari limbah plastik 

PET dan LDPE memiliki nilai yang 

sama yaitu -5 0C sehingga tidak 

mempengaruhi nilai titik nyala dari 

setiap kosentrasi minyak hasil pirolisis. 

Dari data yang terdapat pada tabel  4.3 

nilai titik nyala dari tiap konsentrasi 

minyak pirolisis plastik PET dan LDPE 

memiliki nilai yang sama dan mendekati 

nilai titik nyala BBM jenis bensin karena 

memiliki nilai yang lebih rendah dari -

50C,  sedangkan untuk BBM jenis 

minyak tanah dan solar titik nyala dari 

minyak pirolisis  tidak mendekati sama 

sekali karena memiliki nilai titik nyala 

yang jauh lebih tinggi dari nilai titik 

nyala minyak pirolisis. Hal ini 

membuktikan bahwa pada penelitian ini 

karakteristik fisik dengan variabel titik 

nyala pada minyak pirolisis dengan 

konsentrasi campuran dari plastik PET 

dan LDPE sesuai dengan BBM jenis 

bensin. 

Pengujian Kadar Sulfur 

Data kadar sulfur minyak pirolisis dari 

pengujian yang telah dilakukan dapat 

dilihat pada tabel 4.3. yang menunjukan 

bahwa kadar sulfur tertinggi yang 

didapat adalah 0.010 % wt dari sampel 

dengan kode A, untuk sampel C hasil uji 

viskositas 

sebesar 0.009 % wt, dan pada sampel B 

didapat nilai terendah yaitu 0.008 % wt. 

Dari data yang dihasilkan menunjukan 

bahwa minyak pirolisis dengan 

konsentrasi minyak dari plastik LDPE 

yang lebih dominan menghasilkan kadar 

sulfur yang lebih tinggi. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan dan bersifat 

eksperimental, setelah hasil kadar sulfur 

dari masing - masing konsentrasi telah 

didapatkan. Dilakukan komparasi 

dengan baku mutu yang sudah ada untuk 

mengatahui apakah nilai kadar sulfur 

yang telah didapatkan mendekati kepada 

nilai kadar sulfur ketiga jenis BBM yaitu 

bensin, minyak tanah dan solar. Pada 

baku mutu Kepdirjen Migas No 

28.K/10/DJM.T/2016 kadar sulfur BBM 

jenis solar memiliki nilai 0.25 % wt. 

Pada Kepdirjen Migas No 

119.K/18/DJM/2020 kadar sulfur BBM 

jenis minyak tanah memliki nilai 

maksimum 0.20 % wt dan pada BBM 

jenis bensin nilai kadar sulfur sesuai 

dengan Kepdirjen Migas 

No.3674.K/24/DJM/2006 adalah 0.05 % 

wt. 

 

Gambar 8 Grafik Nilai Kadar  

Sulfur Minyak Hasil Pirolisis 

 

Dari grafik dengan data kadar sulfur dari 

masing-masing konsentrasi, didapatkan 

kesimpulan bahwa minyak hasil pirolisis 

dengan konsentrasi minyak hasil 

pirolisis dari plastik PET dan LDPE 

yang sama memiliki nilai kadar sulfur 

yang paling rendah. Hal ini 

membuktikan bahwa konsentrasi 

minyak hasil pirolisis dari  

limbah plastik PET dan LDPE yang 

sama dapat menghasilkan minyak BBM 

dengan kadar sulfur rendah, karema 

menurut (Heriyanti, et al. 2016) sulfur 

merupakan salah satu komponen 

pengotor dalam bahan bakar cair. 

Keberadaan sulfur dalam bahan bakar 

cair merupakan salah satu penyumbang 

terjadinya pendemaran udara. Dari data 

yang terdapat pada tabel 4.6 nilai kadar 

sulfur dari tiap konsentrasi minyak 
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pirolisis plastik PET dan LDPE tidak 

ada yang sama dan tidak mendekati nilai 

kadar sulfur BBM jenis solar, bensin dan 

minyak tanah Hal ini membuktikan 

bahwa pada penelitian ini karakteristik 

kimia dengan variabel kadar sulfur pada 

minyak pirolisis dengan konsentrasi 

campuran dari plastik PET dan LDPE 

tidak sesuai dengan BBM jenis solar, 

bensin dan minyak tanah. 

 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang  

telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Limbah plastik PET dan LDPE  

dapat diolah menggunakan metode 

pirolisis menjadi minyak.  

2.Hasil minyak pirolisis dari limbah 

plastik PET dan LDPE dengan waktu 

120 menit menghasilkan minyak dari 

setiap jenis plastik sebesar 500 ml, 

dengan suhu optimum pada minyak 

pirolisis plastik PET dengan nilai 2030C 

dan pada minyak pirolisis dari plastik 

LDPE dengan nilai 1870C. 

3.Kualitas minyak pirolisis dengan 

komparasi dari baku mutu BBM jenis 

bensin, solar dan minyak tanah 

berdasarkan parameter viskositas, dari 

semua konsentrasi tidak ada yang sesuai 

dengan nilai viskositas BBM jenis 

bensin, solar dan minyak tanah. 

Berdasarkan parameter berat jenis dari 

semua konsetrasi sesuai dengan berat 

jenis BBM jenis minyak tanah dengan 

nilai maksimum 835 Kg/m3 dan BBM 

jenis bensin dengan range 715- 780 

Kg/m3, sedangkan untuk BBM jenis 

solar tidak memiliki kesesuaian karena 

terlalu tinggi dengan nilai range 815-870 

Kg/m3. Berdasarkan parameter titik 

nyala dari semua konsentrasi memiliki 

kesesuaian dengan nilai titik nyala BBM 

jenis bensin dengan nilai titik nyala -

430C, sedangkan untuk BBM jenis 

minyak tanah dan solar tidak memiliki 

kesesuaian karena terlalu tinggi dengan 

nilai titik nyala minyak tanah 380C dan 

solar 520C. Berdasarkan parameter 

kadar sulfur dari semua konsentrasi 

tidak memiliki keseuaian dengan dengan 

kadar sulfur dari BBM jenis bensin, 

solar dan minyak tanah, karena pada 

BBM jenis solar dan minyak tanah 

memiliki kadar sulfur yang lebih tinggi 

dengan nilai 0.25 untuk BBM jenis solar 

dan 0.20 untuk BBM jenis minyak tanah 

dan untuk BBM jenis bensin memiliki 

kadar sulfur yang lebih rendah dari 

sampel kode A dan lebih tinggi untuk 

sampel kode B dan C dengan kadar 

sulfur 0.05. 
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